3.1

BAB |11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek Pendlitian

Menurut Sugiyono (2009 : 41), dalam melakukan peael harus

diperhatikan hal sebagai berikut :

“Sebelum peneliti memilih variabel apa yang akaglii perlu melakukan
studi pendahuluan terlebih dahulu pada objek yd@m aliteliti. Jangan
sampai pembuatan rancangan penelitian dilakukapatamengetahui
terlebih dahulu permasalahan yang ada di objeklipiean€’

Objek penelitian yang akan diteliti dalam penetitini adalah suku bunga

KPR dan Jumlah pengajuan KPR pada PT. Bank Rahkgahesia (Persero) Tbk.

Kantor Cabang Pamanukan. Dalam penelitian ini fatalua variabel yang

diteliti, yang terdiri dari satu variabel bebastyasuku bunga KPR dan satu

variabel terikat yaitu jumlah pengajuan KPR.

3.2

Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:2) mengenai metode penelddalah :

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahimuntuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tergtdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu kigidan, yaitu cara
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.”

Metode penelitian sangat penting untuk suatu psnglikarena melalui

metode yang tepat maka konsep penelitian dapatudidén diterapkan menjadi

lebih baik. Metode penelitian dirancang untuk merikan kejelasan arah, tujuan

dan hasil dari kegiatan penelitian yang dirumussgmelumnya. Dalam penelitian

ini, peneliti melakukan beberapa tahapan-tahapamy ysaling berkaitan yang

merangkai proses penelitian. Penyusunan tahapaelitpen dilakukan secara
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sistematis dan jelas dengan maksud memudahkan dp&aksanaan serta
pengevaluasian dari data-data yang didapatkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtooe deskriptif
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Denganenggunakan metode
penelitian akan diketahui hubungan yang signifieatara variabel yang diteliti
sehingga kesimpulan yang akan memperjelas gambasagenai objek yang
diteliti.

Menurut Sugiyono (2004:12), pengertian Metode dpskadalah:

"Metode deskriptif adalah metode yang mendeskrasik atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiatkameya.”

Sedangkan menurut Masyhuri dan M. Zainudin (2009:4&ngertian
metode verifikatif adalah:

"Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidakngpabila dijelaskan

untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbayjemg telah

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi nfasgdang serupa
dengan kehidupan.”

Dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif verifikdéngan pendekatan
kuantitatif merupakan metode yang bertujuan menggakan benar tidaknya
fakta-fakta yang ada serta menjelaskan tentang ngapu antar variabel yang
diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolaignganalisis, dan
menginterpretasi data dalam pengujian hipotesissska Dalam penelitian ini,
metode deskriptif verifikatif tersebut digunakantuknmenguji pengaruh tingkat

suku bunga terhadap jumlah pengajuan kredit peamlikimah serta menguiji teori

dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterienaditolak.
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3.21 Desain Pendlitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu aiklak perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian ydagukan dapat berjalan dengan
baik dan sistematis. Untuk menyusun suatu rancapgaelitian yang baik, perlu
pertimbangan mengenai berbagai persoalan. Dasampangan tersebut adalah
tersedianya SDM handal, Orientasi penelitian, Sifaisalah / objek penelitian,
Prediksi kendala, dan Alternatif pemecahan masalah.
Desain penelitian pada penelitian ini dijelaskdveggi berikut:
1. Menentukan masalah
Dalam penelitian ini,masalah yang dihadapi olehepgrharus sudah jelas.
Kemudian masalah tersebut diidentifikasi. Identifik masalah dirumuskan
berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di masata sehingga didapat
judul yang sesuai dengan masalah yang dihadapbigt.s
2. Menentukan identifkasi masalah
Setelah masalah diidentifikasikan dan dibatasi, anaklanjutnya masalah
tersebut dirumuskan. Rumusan masalah merupakan pegatanyaan yang
akan dicari jawabannya melalui pengumpulan dat@sd? penemuan masalah
merupakan tahap penelitian yang paling sulit karepaan penelitian ini
adalah menjawab masalah penelitian sehingga sueatalipan tidak dapat
dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirukans secara jelas.
Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan pemgaruhi
pelaksanaan tahap selanjutnya didalam tahap panelRada penelitian ini

masalah-masalah dirumuskan melalui suatu pertanygamg akan diuji
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dengan cara menguji hipotesis. Rumusan masalah yaemgjadi pokok
masalah dalam penelitian ini. adalah sebagai beriku
1. Bagaimana penerapan suku bunga kredit pemilikarahupada PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Catizarganukan.
2. Bagaimana tingkat pengajuan kredit pemilikan rurpatla PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pakasm
3. Seberapa besar pengaruh suku bunga kredit pemiiikaah terhadap
jumlah pengajuan kredit pemilikan rumah pada PTnkBaRakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan.

3. Menentukan variabel dan indikator dari penelitian
Penelitian ini hanya terdapat dua variabel yaitu sariabel independen dan
satu variabel dependen. Dimana variabel independeadalah suku bunga
kredit pemilikan rumah dan variabel dependennydaadpmlah pengajuan
kredit pemilikan rumabh.

4. Menentukan konsep dan teori yang relevan dan peseiyang relevan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, peaaiti menggunakan
berbagai teori untuk menjawabnya. Peneliti dapanbsza referensi teoritis
yang relevan dengan masalah dan berfikir. Selainpgnemuan penelitian
sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebag@an untuk
memberikan jawaban sementara terhadap masalahtigen@lipotesis).

5. Menentukan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didaspdda teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belga pembuktian secara

empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipatesiipotesis yang dibuat
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pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh sugd kredit pemilikan

rumah terhadap jumlah pengajuan kredit pemilikamnato.

. Menentukan metode penelitian

Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat mienmetode penelitian

yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih neetdd adalah tingkat

ketelitian data yang diharapkan dan konsisten ygikghendaki. Sedangkan

pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktn kemudahan yang

lain. Pada penelitian kuantitatif ini metode yangudakan adalah metode

deskriptif verifikatif. Metode deskriptif digunakaimtuk menjawab rumusan

masalah pertama dan kedua, yaitu:

1. Bagaimana penerapan suku bunga kredit pemilikaraihupada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pakasm

2. Bagaimana tingkat pengajuan kredit pemilikan runpalda PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pakasm

Sedangkan metode verifikatif digunakan untuk meajawumusan masalah

ketiga, yaitu seberapa besar pengaruh suku buregdit ksemilikan rumah

terhadap jumlah pengajuan kredit pemilikan rumatiapBT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan.

. Menentukan sampel

Sampel dalam penelitian ini diperoleh dari Lapoté@ragaan dan Surat

Pengantar suku bunga dari kantor pusat mengenai $winga kredit

pemilikan rumah dan jumlah pengajuan KPR selamahirt yaitu dari tahun

2003-2009 pada Bank Rakyat Indonesia Tbk. Kantdra@g Pamanukan,
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8. Memilih teknik pengumpulan data-data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gereini menggunakan
2 cara. Teknik yang pertama adalah Penelitian Lggra(Field Research)
yaitu dengan cara mendatangi langsung ke lapamgatk memperoleh data-
data yang berkaitan dengan masalah yang dibahaslit@a ini dilakukan
melalui Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. ikekang kedua adalah
penelitian Kepustakaa(Library Research).Yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara membaca buku-buku di perpustakaanutisanttulisan yang
berkaitan dengan masalah-masalah yang akan dalgitipenulis dan melalui
internet.

9. Menghitung pengaruh suku bunga kredit pemilikan alinterhadap jumlah
pengajuan kredit pemilikan rumah dengan menggunategresi linier
sederhana, koefisien korelasi,dan koefisien detexsni Dan menguji tingkat
signifikansi dengan membandingkan t hitung dambleta

10. Menarik kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu perjpenelitian yang berupa
jawaban atas rumusan masalah. Dengan menekankaa pawecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalat) lparmanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan.
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Menurut Sugiyono (2009:38)ariabel penelitian pada dasarnya adalah

“segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang pkigataoleh peneliti

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tegtahal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya.”

Untuk meneliti bagaimana pengaruh suku bunga teghadPR yang

diminta, penulis menentukan operasionalisasi vatisgbagai berikut:

1.

2.

Variable Independent atau variabel

bebas yaitu variab

el yang

mempengaruhi variabel lainnya dan merupakan vdrigbey menjadi

sebab perubahan timbulnyariable dependent (terikat). Data yang

menjadi variabel bebas (Varaibel X) adalah suku gaurkredit

pemilikan rumah

Variable Dependent atau variabel

terikat yaitu variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaayiabel bebas.

Data yang menjadi variabel terikat (Variabel Y) latajumlah

pengajuan KPR.

Tabd 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Skal:

Suku
bunga
KPR

Suku bunga adalah harga d
pinjaman.

(Sawaldjo Puspopranoto (20046
70))

Besarnya suku bunga KPR yang @
di Bank kantor cabang ditentukd
oleh Divisi Kredit Konsumer yan
ada di kantor pusat.

(SE KPR NOSE :S.09
DIR/ADK/02/09)

aBuku Bunga KPR

yang ditetapkan ole

Pivisi Konsumer dar

tahun 2003 sampa
tahun 2009.

(dSE KPR NOSE :S.09
D IR/ADK/02/09)

J

! Rasio

=.
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Jumlah
Pengajuan
KPR

Pengajuan adalah proses, ca
perbuatan, mengajukan, pengusu
pengedepanan.

(Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Kredit pemilikan rumah adalah krec
konsumtif baik untuk pembelian ba
atau bekas, take over, pembangu
serta renovasi, denga objek berupa
1. Rumah tinggal, rumah toko (ruk
dan rumah kantor (rukan
selanjutnya disebut dengan kre
pemilikan rumah (KPR)

2. Apartemen, rumah susun at
rusunami dan kondotel, selanjutn
disebut dengan kredit pemilike
rumah (KPR).

(SE KPR

DIR/ADK/02/09)

NOSE :S.09

kymlah Kredit
aremilikan Rumalh
yang diajukan dar
tahun 2003 sampa
tahun 2009.

it

ru

N(BE KPR NOSE :S.09
:DIR/ADK/02/09)
D)

dit

au

ya
AN

Rasio

=.

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1 Sumber Data Pendlitian

Menurut Andi Supangat (2006:3), Sumber data meraata perolehan data

dalam penelitian adalah sebagai berikut :

"menurut cara perolehan data : data primer, d&targker dan data tersier.”

Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah:

Data Primer

Merupakan data yang diperoleh secara langsungdgek yang diteliti baik

dari objek individual (esponden) maupun dari suatu instansi yang

mengolah data untuk keperluan dirinya sendiri, gepgengan cara

melakukan wawancara secara langsung dengan responData primer

umumnya berupa data kualitatif dan diperoleh dengaengadakan

penelitian dan kuesioner.
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b. Data Sekunder
Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap gdeamer. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara talagsung untuk
mendapatkan informasi dari objek yang diteliti, dailmya data tersebut
diperoleh dari pihak kedua yang mengolah data kegerorang lain. Data
sekunder dapat diperolen dengan cara membaca, resganpedan
memahami melalui media lain yang bersumber padatiir dan buku-buku
perpustakaan atau data-data dari perusahaan yetagthe dengan masalah
yang diteliti.
c. Data Tersier
Merupakan data yang diperoleh secara tidak langslang objek yang
diteliti, biasanya diperoleh dari pihak ketiga ya®mngaja mengungkapkan
fakta kepada pihak kedua untuk kemudian pihak kedesebut
mengeksploitasi fakta tersebut ke dalam media massa
Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber da#iti@@ ini adalah
data sekunder. Hal ini dikarenakan data yang diperpenulis merupakan data
yang diperoleh secara tidak langsung, artinya data-tersebut berupa data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan data ydrsgjikan oleh pihak lain yaitu
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantdyahg Pamanukan.
Data-data yang digunakan diperoleh dari laporaorap yang
berhubungan dengan topik permasalahan yang diyaitu data KPR tentang
suku bunga kredit pemilikan rumah dan jumlah peamgajkredit pemilikan

rumabh.
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3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
X Populasi

Menurut Sugiyono (2009:80) pengertian populasiatal

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang temtas objek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteygng ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya.”

Selain itu dalam bukunya yang lain Sugiyono (201p:6enjelaskan

bahwa :

“Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek banda-benda alam

yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah yang aatia pbjek/subjek

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karaktekisifat yang dimiliki
oleh subjek atau objek yang diteliti itu.”

Sedangkan Menurut Andi Supangat (2006:4), pengeptgulasi adalah :

“Populasi adalah sekumpulan objek yang akan digadikebagai bahan

penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai karestik yang sama.

Jenis populasi antara lain : populasi terhinggamtapulasi tak terhingga.

Populasi terhingga adalah sekumpulan objek yang dladikan sebagai

bahan kajian penelitian yang jumlahnya tertentwlaBgkan populasi tak

terhingga adalah sekumpulan objek yang akan ditei@ngan ciri
mempunyai karakteristik yang sama.”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka populasidiantpil penulis dalam
penelitian ini adalah laporan keragaan PT. Banky®alndonesia (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Pamanukan yang berisi data-datatksadth satunya adalah data
KPR (Kredit Pemilikan Rumah) yang memuat data jimf@engajuan KPR,
jumlah debitor, plafon KPR dan lain sebagainya, 8arat Pengantar Suku bunga
dari Kantor Pusat yang memuat besarnya suku bungater, jangka waktu
kredit, keterangan penentuan suku bunga, perubahino bunga dan lain

sebagainya selama Bank tersebut berdiri dan Basklet mengeluarkan KPR

yaitu selama 19 tahun, dari tahun 1990-2009
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s Sampd

Menurut Sugiyono (2010:62) pengertian sampel adalah

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh

populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidakngkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karenab&tdean dana,tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sangred giambil dari
populasi.”

Pengertian lain diungkapkan oleh Andi Supangat. WM&nAndi Supangat
pengertian sampel adalah :

“Sampel yaitu bagian dari populasi (contoh), untijadikan sebagai

bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diaabilpopulasi

tersebut dapat mewakili (representatif) terhadguf@esnya.”

Dalam menentukan sampel, dibutuhkan teknik yangtteygar sampel
tersebut dapat mewakili populasi. Sehingga tidalade kesalahan data yang
mengakibatkan penelitian yang dilakukan salah.

Menurut Sugiono (2009:81) pengertian teknik sangpéidalah :

“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambg#ampel. Untuk

menentukan sampel yang digunakan dalam peneltiadapat berbagai

teknik sampling yang dibutuhkan.”

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan kekwminprobability
sampling dengan pendekatasampling purposive. Menurut Sugiyono (2010:66)
Pengertian teknikonprobability sampling adalah:

“NonProbability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap urswr anggota

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.”
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Menurut Sugiyono (2010:68) pengertian tek8sknpling purposive adalah
“Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.”

Sampel yang diambil penulis dalam penelitian inalad Data KPR yang
diambil dari laporan keragaan dan surat pengamtesn bunga dari kantor pusat
mengenai suku bunga KPR dan jumlah pengajuan KRiRae7 tahun yaitu dari
tahun 2003-2009 per triwulan pada Bank Rakyathed@ (Persero) Tbk. Kantor
Cabang Pamanukan sehingga jumlah sampelnya seb&8akampel, yang
mempunyai kriteria terhadap sampel yang akan tliyglitu berdasarkan :

1. Data yang diambil adalah data dimana terjadi keteigman perkreditan
perbankan yang berpengaruh kepada perekonomiandNggéu pada tahun
2005 dan awal tahun 2006.

2. Data yang diambil merupakan data terbaru setelamyad permasalahan
atau fenomena mengenai keterpurukan perbankan dattang perkreditan
pada tahun 2005. Sehingga data tersebut dapatikdijacaicuan untuk
mengetahui bagaimana pertumbuhan perkreditan geabaskarang.

3. Data pada tahun 2003-2009 menunjukkan adanya pal@has mengenai
perubahan jumlah pengajuan KPR yang berpengarua peaxkembangan
perbankan, sehingga dapat dijadikan sebagai acudink umelakukan
penelitian agar dapat diketahui penyebab permasalansebut.

4. Pengolahan data pada tahun 2003-2009 lebih ba#&ndibgkan dengan
tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan pegsgesag lebih kompeten

dalam bidangnya masing-masing dibandingkan tahlmrtasebelumnya,
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sehingga data tersebut tidak akan mengakibatkanaldtes atau
menyesatkan peneliti dalam melakukan penelitian.
Adapun sampel yang akan diteliti tersebut dapahatil dalam tabel
dibawah ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampel yang diteliti Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Per ser o) Tbk. Kantor Cabang
Pamanukan Tahun 2003-2009

Tahun
Kriteria 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
12/ 3/4/1/2|3{4|1|2|3|4|1|2|34[12(3[4|1|23|4(1|2|3|4

1. Terjadinya N
keterpurukan  Kredif \
perbankan yang \
berpengaruh pada
perekonomian
Negara.

2. Data terbaru setelah N N N N
terjadinya \ \ \ \
keterpurukan kredit \ \ \ \
perbankan. \ \ V

3.Terdapat permasalahan/ N N N N N N
yang  berhubungan | \ \ \ \ V V
dengan kredi \ \ \ \ \ V V
pemilikan rumah \ \ \ \ N N V

4. Pengolahan data lebihvV N N N N N N
baik bari tahun-tahun | v \ \ \ \ V V
sebelumnya \ \ \ \ V V V

V \ \ \ \ \ \

Dari data diatas dapat diketahui bahwa sampel ydiggnakan adalah 28
variabel X yaitu suku bunga kredit pemilikan rumaddin 28 variabel Y yaitu jumlah

pengajuan kredit pemilikan rumah.
3.24 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diperlukan agar data yamndapdtkan
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan penedéiaimgga penelitian ini dapat

berjalan dengan baik dan menghasilkan hasil yargpoda.
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Teknik atau metode pengumpulan data dalam pemetgi@ang Hubungan

suku bunga dengan jumlah pengajuan KPR, antara lain

1.

Penelitian Lapangaff-ield Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatanggdang ke lapangan

untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengaalatayang dibahas,

penelitian ini dilakukan melalui :

a. Observasi (Pengamatan Langsung), yaitu melakukagapeatan secara
langsung dilokasi untuk memperoleh data yang digarl. Dalam
penelitian ini penulis melakukan observasi di PTanB Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan.

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengarakukan tanya
jawab langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengasalah yang
diteliti. Dalam hal ini penulis melakukan wawancdegpada Account
Officer Konsumer.

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan caraatendata yang
berhubungan dengan masalah yang akan ditelitiddduimen-dokumen
yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan penelitiandiharapkan akan
memperoleh data mengenai besarnya suku bunga yaegpian,
besarnya jumlah pengajuan KPR, dan informasi-ingsimain yang
diperlukan.

Penelitian Kepustakadhibrary Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara memblgku-buku di

perpustakaan dan browsing di internet yang berkaitangan masalah-

masalah yang akan diteliti oleh penulis.
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3.2.3 Rancangan Analisisdan Uji Hipotesis
3.2.3.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan mengasa yang telah
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan wohekuasi dengan cara
mengorganisasikan data kemudian memilih data mamg yebih penting dan
akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehimggdah dipahami. Peneliti
melakukan analisis terhadap data yang telah damatengan menggunakan
metode kuantitatif.
> Analisis kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah Analisis pengolahanaddéterbentuk angka.
Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
1 AnalisisRegres Linear Sederhana

Dalam penelitian ini digunakan regresi linier sé@dea karena data-data
yang ada di dalam penelitian ini masih bersifateglegha. Jonathan Sarwono
(2006:66) menyatakan bahwa:

“Regresi linier sederhana mengestimasi besarnyhskaekoefisien yang

dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier yanglibatkan satu

variabel bebas untuk digunakan sebagai alat priediksarnya nilai

variabel tergantung. “

Regresi linear sederhana dalam penelitian ini digan untuk menghitung

pengaruh serta membuat persamaan garis yang f[adi&édn sebagai acuan untuk
memproyeksikan variabel Y (jumlah pengajuan KPRjdasarkan variabel X

(suku bunga KPR) pada PT. Bank Rakyat Indonesas@Po) Tbk. Kantor

Cabang Pamanukan.
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Bentuk persamaan regresi linear sederhananya adalah

Y=a+bX

Sumber: Sudjana (1997:204)

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengarenggunakan

persamaan sebagai berikut :

XY
n> X2 (3 xf

L XY ~->x3Y)
DRSEIRY)

Sumber: Sudjana (1997:205)

Keterangan:

a = Konstanta ( nilai Y pada saat nol)

b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen (suku bunga)
Y = Nilai variabel dependen (jumlah gajuan kredit pemilikan

rumah)
n = Banyaknya sampelL
2. Analisiskorelasi Pearson

Menurut Jonathan Sarwono (2006:37) pengertian KEsrePearson
adalah:
“Korelasi Pearson yaitu korelasi yang digunakan untuk mengukur kuat
lemahnya hubungan antara satu variable bebas dan \saiable
tergantung.”
Korelasi yang digunakan penulis adalah korelasrqoea Korelasi pearson

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungaaraarvariabel X (suku
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bunga KPR) dan variabel Y (jumlah pengajuan KPRj}asantuk mengetahui
seberapa besar hubungan tersebut berikut sigrsirkge

Korelasi dapat bersifat negatif dan positif. Jikardlasi menghasilkan
angka positif, hubungan kedua variable searah Ugagit sebaliknya. Angka
korelasi berkisar antar 0 sampai 1. Jika angkal&sirenendekati angka 1 maka
hubungan kedua variable semakin kuat namun jikkakgrelasi mendekati O,
maka hubungan kedua variable semakin lemah.

Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan “r’ daearson dapat dicari

dengan menggunakan persamaan berikut :

(XY
JHE - X Tz -

Sumber: Andi Supangat (2006:351)

Keterangan dari rumus tersebut :
X = Subjek pada variabel independen yang mempumlaitertentu
Y = Subjek pada variabel dependen yang mempunkaitaitentu
n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel
Untuk dapat memberi interprestasi terhadap kuatmyaungan itu maka

digunakan pedoman seperti tertera pada berikut ini:

Tabel 3.3
Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0-0,25 Sangat lemah
0,25-0,5 Cukup
0,5-0,75 Kuat

0,75 -1 Sangat kuat

Sumber: Jonathan Sarwono (2006:48)
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Dalam melakukan analisis kuantitatif ini , penefitenggunakan bantuan
programSPSS 14 For Windows danMs. Office Exell 2007.
3. Koefisien Deter minasi

Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya penganariabel
independen terhadap variabel dependenrﬁkaOO% berarti variabel independen
berpengaruh sempurna terhadap variabel dependaikide sebaliknya jika{Z:O
berarti variabel independen tidak berpengaruh tphavariabel dependen.

Adapun rumus untuk mencari koefisien determinaaladsebagai berikut:

KD =r?x 100%

Sumber : Andi Supangat (2006:350)
Keterangan :

Kd = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi
3.2.3.2 Uji Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk ntamgiekorelasi dari
kedua variabel yang diteliti, dalam hal ini adakainelasi antara suku bunga kredit
pemilikan rumah dan jumlah pengajuan kredit perailikrumah dengan
menggunakan pengujian statistik. Penetapan higotgsig akan di uji dalam
penelitian ini berkaitan dengan ada atau tidaknyauhgan antara variabel x dan
variabel y, yaitu dengan menggunakan hipotesigo) dan hipotesis alternatif
(Ha). Hipotesis nol merupakan hipotesis yang meakgat pengaruh variabel x
terhadap variabel y tidak signifikan, sedangkanotaigis alternatif merupakan

hipotesis yang menyatakan pengaruh variabel xdegh&ariabel y signifikan.
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1 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:84) pengertian hipotesispigan adalah :

“Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementanag ydigunakan

sebelum dilakukannya penelitian.”

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan lselbeya maka
hipotesis yang dapat diambil adalah terdapat pehgauku bunga kredit
pemilikan rumah terhadap jumlah pengajuan kreditijlean rumah.

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini addigiotesis asosiatif.
Menurut Sugiyono (2010; 89) pengertian hipotesasatif adalah :

“Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yaegumukan dugaan

tentang hubungan antara dua variabel atau lebih”.

Hipotesis sebagai jawaban sementara yang haryis ddin dibuktikan
kebenarannya, dalam memperoleh jawaban yang berarhgbotesis maka
penulis akan menguji apakah terdapat pengaruh bukiga kredit pemilikan
rumah sebagai variabel independen terhadap jundaggpuan Kredit Pemilikan
Rumah.

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah

Ho: Suku bunga kredit pemilikan rumah tidak meknipengaruh yang
siginifikan terhadap jumlah pengajuan kredit pekaiii rumah.
Ha: Suku bunga kredit pemilikan rumah memiliki garuh yang

signifikan dengan jumlah pengajuan kredit pemilikamah.
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2. Hipotesis Statistik

Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan hilaotesis penelitian
diatas, maka penulis menetapkan dua hipotesis ydiggnakan untuk uji
statistiknya yaitu hipotesis nol (Ho) yang diformsikan untuk ditolak dan
hipotesis alternatif (k) yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk
diterima, dengan perumusan sebagai berikut:

Ho:p=0 Suku bunga kredit pemilikan rumah tidak meknili
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah pengakuedit
pemilikan rumah.

Ha:p#0 Suku bunga kredit pemilikan rumah memiliki pemndea
yang signifikan terhadap jumlah pengajuan kredit
pemilikan rumah.

3. Penerapan Tingkat Signifikans

Untuk mencari makna hubungan variabel X terhadamaka peneliti

melakukan Uiji Signifikansi terhadap hasil korelpearson tersebut menggunakan

statistik uji “t” student dengan rumus sebagai berikut:

[ &

rymn—

feitwny —

x|

Y1-—7r

Sumber : Sudjana(1997:259)

Di mana:

thitung = Nilai uji t

r = Koefisien korelagpearson

n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel
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Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan tabstidusi t $udent yang
sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan encar 0,05 dan
derajat kebebasan atau dk = (jumlah data — 2).
Menurut Jonathan Sarwono (2006:49), Untuk mengbkipungan
antar variabel dapat dilihat dari signifiknsinyatya
“Jika signifikansi <0,05, maka hubungan kedua \@eisignifikan.
Dan sebaliknya jika signifikansi >0,05, maka hubamdkedua
variable tidak signifikan”

Menggambar daerah penerimaan dan penolakan

Menurut Dwi Priyatno (2008:65), untuk menggambaerdh penerimaan

atau penolakan digunakan kriteria sebagai berikut :

o Jika -thitung > -t table@tau thirung > ttanie Maka H ada di daerah penolakan,
berarti Haditerima artinya antara variabel X dan variabel Waa
hubungannya.

o Jika -thitung > -t table ataU thiung < travle Maka H ada di daerah penerimaan,
berarti Ha ditolak artinya antara variabel X damialzel Y tidak ada
hubungannya.

¢ t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitdag perhitungan SPSS

e ttabel; dicari didalam tabel distribusittident dengan ketentuamn= 0,05

dan dk = (jumlah data — 2)

Daérah

Daerah Penerimaan Ho

Penolakan Ho

Gambar 3.1

UJi Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

erah
Penolakan Ho




